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Abstrak
 

Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang dikucurkan oleh BI kepada perbankan pada saat krisis

ekonomi 1997-1998 masih menyisakan banyak permasalahan. Salah satunya mengenai mekanisme

penyelesaian utang para pemegang saham pengendali bank penerima BLBI yang tertuang dalam suatu

perjanjian yang disebut Master Settlement and Acquisition Agreement (MSAA) dan Master Refinancing and

Note Issuance Agreement (MRNIA). Dalam MSAA dan MRNIA terdapat ketentuan kontroversial yang

masih menjadi perdebatan sampai sekarang yaitu tentang dicantumkannya klausul Release and Discharge

yang berisi bahwa pemegang saham yang kooperatif dan membayar utangnya akan dibebaskan dari gugatan

perdata maupun tuntutan pidana atas penyimpangan yang telah dilakukannya. Klausul ini menarik untuk

dikaji dan diangkat menjadi suatu tulisan karena keabsahan klausul tersebut akan memengaruhi pula

keabsahan dari MSAA dan MRNIA. Instruksi Presiden (Inpres) No. 8 Tahun 2002 yang dikeluarkan oleh

Presiden Megawati Soekarno Putri menegaskan pemberlakuan klausul Release and Discharge dalam MSAA

dan MRNIA.

Berdasarkan permasalahan tersebut, karya ilmiah ini setidak-tidaknya akan mempersoalkan tiga hal, pertama

apakah klausul Release and Discharge dapat diterapkan di dalam MSAA dan MRNIA menurut peraturan

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Kedua, apakah penerapan Release and Discharge terhadap

para obligor BLBI berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 8 tahun 2002 sudah tepat. Dan yang ketiga, apa

akibat hukum yang mungkin terjadi terhadap para obligor BLBI terkait penerapan klausul Release and

Discharge dalam MSAA dan MRNIA.

Kesimpulan yang didapat dari karya ilmiah ini adalah klausul Release and Discharge tidak dapat diterapkan

dalam MSAA dan MRNIA karena bertentangan dengan peraturan perundang-undangan di Indonesia. Begitu

pula dengan Inpres No. 8 tahun 2002 yang telah tidak tepat dikeluarkan karena bertentangan dengan

peraturan perundang-undangan di atasnya. Apabila klausul Release and Discharge tetap diberlakukan, maka

akibat hukum yang mungkin terjadi terhadap para obligor BLBI adalah hapusnya utang mereka dan

dilepaskannya mereka dari tuntutan pidana atas penyimpangan penggunaan BLBI yang telah mereka

lakukan.
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